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Abstrak 

Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen pada Pembelian Tanaman Hias di 

Atha Flora Kota Batu 

 komoditas holtikultura yang dibudidayakan untuk dinikmati keindahannya. Keunggulan 

tanaman hias adalah dapat meningkatkan prospek lapangan kerja dan menjadi sumber 

pendapatan bagi petani dan pedagang tanaman hias. Salah satu perusahaan produsen tanaman 

hias di Jawa Timur adalah Atha Flora Batu. Atha Flora Batu merupakan produsen tanaman hias 

yang berada di Bumiaji Kota Batu. Diketahui terjadi penurunan produksi yang juga 

mencerminkan penurunan permintaan pasar akan tanaman hias. Penurunan drastis bahkan 

terjadi hanya dalam kurun waktu satu tahun. Banyaknya permintaan pada tahun 2020 terjadi 

akibat adanya wabah Pandemi Covid-19 yang menciptakan gaya hidup baru bagi masyarakat 

Indonesia untuk gemar memelihara tanaman hias. Pemasaran yang dilakukan oleh Atha Flora 

pun meningkat tinggi hingga pengiriman tanaman hias dalam jumlah besar ke luar provinsi. 

Manager umum Atha Flora Batu 2 menyatakan bahwa hingga pada pertengahan tahun 2023 

penjualan yang terjadi hanya menghasilkan penerimaan sebesar Rp2.000.000/hari saja padahal 

pada tahun 2020 penjualan dapat menghasilkan hingga Rp50.000.000/hari. Tujuan penelitian 

ini adalah: 1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam 

pembelian tanaman hias di Atha Flora Batu, 2) Untuk mengetahui faktor dominan yang 

mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pembelian tanaman di Atha Flora Kota Batu. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024 di Atha Flora yang beralamatkan Jalan 

Anggrek Desa Banaran Bumiaji dengan pertimbangan bahwa pada Atha Flora tersebut 

memiliki jumlah jenis tanaman buang yang rata-rata paling banyak di daerah Desa Banaran 

Bumiaji dibandingkan dengan yang ada di lainnya. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Responden yang digunakan adalah 

sejumlah 85 responden yang merupakan konsumen tanaman hias. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode SEM dengan SmartPLS. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan konsumen dalam pembelian tanaman hias di Atha Flora Batu adalah harga dan 

kualitas pelayanan sedangkan faktor yang tidak mempengaruhi kepuasan konsumen dalam 

pembelian tanaman hias di Atha Flora Batu adalah kualitas produk. Faktor dominan yang 

mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pembelian tanaman hias di Atha Flora Batu adalah 

kualitas pelayanan. Berdasarkan penjabaran penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang 

disarankan meliputi: 1) Pada lokasi penelitian untuk meningkatkan kualitas produk tanaman 

hias yang diproduksi sehingga kualitas produk dapat ditingkatkan dan konsumen dapat lebih 

tertarik untuk melakukan pembelian tanaman hias di Atha Flora Batu, 2) Atha Flora Batu 

mempertahankan faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam melakukan pembelian 

tanaman hias yakni harga dan kualitas pelayanan yang dinilai oleh responden sudah baik, 3) 

Melakukan kerjasama dengan instansi terkait untuk pembinaan produksi tanaman hias maupun 

pemasaran tanaman hias, 4) Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

pengembangan variabel seperti menambahkan variabel gaya hidup, pendapatan dan motivasi.  
 



Abstrack 

Factors Influencing Consumer Satisfaction in Purchasing Ornamental Plants at Atha Flora, 

Batu City. 

Ornamental plants are horticultural commodities that are cultivated for their beauty. 

The advantage of ornamental plants is that they can increase employment prospects and 

become a source of income for farmers and ornamental plant traders. One of the ornamental 

plant producing companies in East Java is Atha Flora Batu. Atha Flora Batu is an ornamental 

plant producer located in Bumiaji, Batu City. It is known that there has been a decline in 

production which also reflects a decline in market demand for ornamental plants. The drastic 

decline even occurred in just one year. The high demand in 2020 occurred due to the Covid-19 

Pandemic outbreak which created a new lifestyle for Indonesian people to enjoy keeping 

ornamental plants. Marketing carried out by Atha Flora also increased sharply to the point of 

sending ornamental plants in large quantities outside the province. The general manager of 

Atha Flora Batu 2 stated that until mid-2023, sales that occurred only generated revenue of 

IDR 2,000,000/day, whereas in 2020 sales could generate up to IDR 50,000,000/day. The 

objectives of this study are: 1) To determine the factors that influence consumer satisfaction in 

purchasing ornamental plants at Atha Flora Batu, 2) To determine the dominant factors that 

influence consumer satisfaction in purchasing plants at Atha Flora Batu City.  

 This study was conducted in January 2024 at Atha Flora located at Jalan Anggrek, 

Banaran Bumiaji Village, considering that Atha Flora has the highest number of types of 

ornamental plants in the Banaran Bumiaji Village area compared to others. The sampling 

technique used in this study was accidental sampling. The respondents used were 85 

respondents who were consumers of ornamental plants. The data analysis method used was the 

SEM method with SmartPLS. 

 Based on the results of the research analysis conducted, the factors that influence 

consumer satisfaction in purchasing ornamental plants at Atha Flora Batu are price and 

service quality, while the factors that do not influence consumer satisfaction in purchasing 

ornamental plants at Atha Flora Batu are product quality. The dominant factor that influences 

consumer satisfaction in purchasing ornamental plants at Atha Flora Batu is service quality. 

Based on the description of the research, there are several recommendations that are suggested, 

including: 1) At the research location to improve the quality of ornamental plant products 

produced so that product quality can be improved and consumers can be more interested in 

purchasing ornamental plants at Atha Flora Batu, 2) Atha Flora Batu maintains the factors 

that influence consumer satisfaction in purchasing ornamental plants, namely price and service 

quality which are considered good by respondents, 3) Cooperate with related agencies for the 

development of ornamental plant production and marketing of ornamental plants, 4) For 

further researchers to conduct research with variable development such as adding lifestyle, 

income and motivation variables. 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran cukup penting untuk meningkatkan 

perkembangan perekonomian (Rumengan, 2016). Ada sekitar kurang lebih 40% dari penduduk 

Indonesia memiliki mata pencaharian sebagai petani (Ayun dkk, 2020). Angka tersebut 

mengindikasikan pentingnya peran sektor pertanian bagi perekonomian Indonesia. Tanaman 

pangan, hortikultura, perikanan dan kehutanan merupakan bagian dari sektor pertanian yang 

mampu menopang perekonomian masyarakat Indonesia.  Subsektor tanaman holtikultra 

meliputi sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias (florikultura), dan obat-obatan. Akan tetapi 

dari sekian banyaknya komoditas holtikultura yang mempunyai peluang besar untuk 

mendapatkan keuntungan dalam bisnis serta menjadi favorit masyarakat Indonesia adalah 

tanaman hias (Putra dkk, 2021). 

Tanaman hias adalah komoditas holtikultura yang dibudidayakan untuk dinikmati 

keindahannya. Tanaman hias atau dalam kata lain ornamental plan merupakan tanaman bunga 

atau daun, bentuk dan warna yang indah. Tanaman hias mempunyai potensi besar untuk 

dikembangkan dengan kondisi tanah yang subur dan dipandang sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan sektor agribisnis (Saifulah dkk, 2023). Biasanya tanaman hias ditanam secara 

vegetatif atau generatif. Seiring dengan perkembangan masyarakat, tanaman hias biasanya 

dipahami sebagai tanaman yang memiliki nilai estetika tinggi, dan memiliki bunga, tangkai, 

cabang, akar dan aroma yang menarik (Agung dkk, 2017). 

Keunggulan tanaman hias adalah dapat meningkatkan prospek lapangan kerja dan 

menjadi sumber pendapatan bagi petani dan pedagang tanaman hias. Selain meningkatkan 

kesehatan lingkungan, tanaman hias juga menghasilkan keindahan, kenyamanan, dan 

kesejukan. Industri tanaman hias harus dapat bimbingan dari pemerintah agar bisa berkembang 

dan juga dapat meningkatkan pendapatan dan secara tidak langsung akan membutuhkan 

lapangan kerja untuk mendukung perekonomian lokal (Setiawan, 2019). Produksi tanaman hias 

di Indonesia paling banyak adalah pada Provinsi Jawa Timur. Data daerah dengan penghasil 

tanaman hias terbesar di Indonesia adalah pada tabel berikut: 

 

 

 

 



Tabel  1 Data Produksi Tanaman Hias Provinsi Jawa Timur 

Provinsi Jumlah Produksi Satuan Persentase (%) 

Jawa Timur 261.946.022 Pohon 44,68 

Jawa Tengah 184.943.588 Pohon 31,55 

Jawa Barat 131.703.099 Pohon 22,47 

Banten 5.727.400 Pohon 0,98 

DI Yogyakarta 1.467.647 Pohon 0,25 

DK Jakarta 428.983 Pohon 0,07 

Jumlah 586.216.739 Pohon 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Tingginya angka produksi tanaman hias mencerminkan tingginya tingkat permintaan 

tanaman hias di pasar seperti yang tertera pada tabel tersebut. Tabel diatas menunjukkan bahwa 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi dengan jumlah produksi tanaman hias 

terbanyak dengan persentase sebesar 44,68% disusul Jawa Tengah sebesar 31,55% dan Jawa 

Barat di posisi ketiga sebesar 22,47%. Tingginya jumlah produksi yang ada di Jawa Timur 

dikarenakan permintaan dari konsumen yang cukup tinggi. Banyaknya manfaat yang bisa 

didapatkan dari mempunyai tanaman hias juga menjadi faktor tingginya permintaan konsumen. 

Hal ini menjadi peluang untuk produsen budidaya tanaman hias di Jawa Timur. 

Salah satu perusahaan produsen tanaman hias di Jawa Timur adalah Atha Flora Batu. 

Atha Flora Batu merupakan produsen tanaman hias yang berada di Bumiaji Kota Batu. Sebagai 

daerah dataran tinggi dengan iklim dan cuaca yang cocok untuk budidaya tanaman hias daun 

dan bunga Kota Batu memiliki banyak keunggulan. Diantaranya adalah keberagaman tanaman 

yang dibudidayakan. Seperti anggrek, puring, kaktus hias, dan tanaman hias lainnya. Sehingga 

selain Atha Flora Batu banyak produsen tanaman hias lain yang melakukan budidaya tanaman 

hias. Berikut merupakan data rata-rata produksi dan penerimaan Atha Flora Batu pada tahun 

2020 – 2023. 

 

 

 

 



Tabel  2. Data produksi dan penerimaan tanaman hias Atha Flora 

Tahun 

Rata-rata 

Produksi/Minggu 

(Tanaman) 

Rata-rata 

Produksi/Tahun 

(Tanaman) 

Rata-rata 

Penerimaan/Tahun 

(Rp) 

2020 20.000 960.000 10.250.000.000 

2021 15.000 720.000 3.650.000.000 

2022 10.000 480.000 1.825.000.000 

2023 5.000 240.000 365.000.000 

Sumber: Data Perusahaan Atha Flora Batu (2023) 

Berdasarkan data tersebut diketahui terjadi penurunan produksi yang juga 

mencerminkan penurunan permintaan pasar akan tanaman hias. Penurunan drastis bahkan 

terjadi hanya dalam kurun waktu satu tahun. Banyaknya permintaan pada tahun 2020 terjadi 

akibat adanya wabah Pandemi Covid-19 yang menciptakan gaya hidup baru bagi masyarakat 

Indonesia untuk gemar memelihara tanaman hias. Pemasaran yang dilakukan oleh Atha Flora 

pun meningkat tinggi hingga pengiriman tanaman hias dalam jumlah besar ke luar provinsi. 

Manager umum Atha Flora Batu 2 menyatakan bahwa hingga pada pertengahan tahun 2023 

penjualan yang terjadi hanya menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2.000.000/hari saja padahal 

pada tahun 2020 penjualan dapat menghasilkan hingga Rp 50.000.000/hari. Hal ini juga tidak 

lepas dari banyaknya pesaing yang juga menawarkan produk tanaman hias serupa. 

Tingginya persaingan pada penjualan tanaman hias membuat penjual tanaman berusaha 

meningkatkan loyalitas konsumen tanaman hias karena usaha tanaman hias tidak luput dari 

keberadaan konsumen. Keberadaan konsumen yang sulit diprediksi dan konsumen selalu 

melakukan berbagai pilihan atas segala keinginan yang didasari oleh selera yang berbeda-beda, 

membuat para pengusaha tanaman hias semakin mempertahankan posisinya dalam menarik 

perhatian konsumen. Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan kepuasan konsumen sehingga 

tercipta pula loyalitas konsumen. Konsumen akan bisa loyal dalam membeli suatu barang dan 

menarik banyak konsumen baru yang ingin membeli barang jika konsumen tersebut merasa 

puas, dan yang memungkinkan munculnya rasa puas konsumen adalah harga yang terjangkau 

serta kualitas barang yang baik (Sari dkk, 2022). 

Tingkat kepuasan konsumen dalam melakukan pembelian akan dipengaruhi oleh 

seberapa baiknya kinerja produsen, semakin baik kinerja produsen maka tingkat kepuasan akan 

semakin menurun. Dalam mengukur kinerja yang telah dilakukan dapat dilihat salah satunya 

berdarkan pelayanan yang diberikan kepada konsumen (Prasetio, & Rianti,2023). Sedangkan 



menurut penelitian yang dilakukan oleh (Irmansyah, Hindarti, & Siswadi, 2023) menunjukan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen yang artinya 

bahwa saat konsumen melakukan pembelian terhadap suatu barang maka konsumen akan 

memperhatikan kualitas produk yang diinginkan (Qohar, Rianti & Apriliawan, 2024). Dalam 

pengertian yang lebih luas, harga adalah sejumalah pengorbanan yang diperlukan untuk 

memperoleh suatu produk. Dalam kegiatan pengusahaan terhadap suatu produk seseorang 

harus mengeluarkan sejumlah rupiah untuk menukarkan dengan barang tersebut. Maka untuk 

mendorong kemampuan pembelian konsumen maka produsen harus dapat menetapkan harga 

yang sesuai dengan pasar produk yang dijual. 

Pengukuran tingkat kepuasan pelanggan merpakan hal yang sangat penting salah 

satunya untuk mewujutkan pemasaran yang efektif (Ningsih & Siswadi, 2022). Pemasaran 

yang efektif dalam penerapannya bukan hanya bagaimana tingkah laku konsumen serta 

memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai pengamatan produknya. Mengetahui tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap tanaman hias dan apa saja faktor yang mempengaruhinya dapat menjadi 

landasan bagi produsen dan pemasar khususnya di Atha Flora Kota Batu. Maka perlu diadakan 

analisis terhadap masalah kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan khususnya yang 

menyangkut dengan masalah kepuasan konsumen pada Atha Flora Kota Batu. Bertitik tolak 

dari uraian di atas, maka dari itu penelitian tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul 

“Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen pada Pembelian Tanaman Hias di Atha 

Flora Kota Batu”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka diperoleh beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen pada pembelian tanaman 

hias di Atha Flora Kota Batu? 

2. Apa faktor dominan yang mempengaruhi kepuasan konsumen pada Pembelian tanaman hias 

di Atha Flora Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen pada Pembelian 

tanaman hias di Atha Flora Kota Batu. 



2. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi kepuasan konsumen pada 

Pembelian  tanaman di Atha Flora Kota Batu. 

1.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak keluar dari rumusan masalah maka diperlukan 

adanya batasan penelitian. Adapun batas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di Atha Flora Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan sample yang 

diambil adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian tanaman hias Atha Flora Batu 

2. 

2. Penelitian adalah mengenai kepuasan konsumen yang meliputi variabel kualitas produk, 

harga dan kualitas pelayanan. 

3. Tanaman hias yang dimaksud dalam penelitian adalah semua tanaman hias yang 

dibudidayakan dan dijual oleh Atha Flora Kota Batu. 

4. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis SEM-PLS.  

1.5 Manfaat dan Output Penelitian:  

1.5.1 Manfaat penelitian 

 Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memiliki nilai 

guna terhadap:  

1. Manfaat Teoristis 

Manfaat bersifat teori akan didapatkan oleh pembaca. Secara teoritas hasil riset ini 

diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam pendidikan agribisnis serta membantu 

pembacaan untuk dalam menganalisis pengambilan keputusan pelanggan. 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan sekaligus sebagai penentu 

strategi kedepannya agar menjadi Atha Flora yang lebih baik dan dapat bersaing bagi 

pemimpin perusahaan pada Atha Flora kota batu. 

b. Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan bagi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pemasaran. 

c. Manfaat untuk peneliti yakni penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat kelulusan 

Strata 1 jurusan Agrbisnis. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti dengan judul yang sama.  



1.5.2 Output Penelitian 

 Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output berupa tulisan 

artikel jurnal ilmiah Seagri. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasaran hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat ditarik Kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pembelian tanaman hias di 

Atha Flora Batu adalah harga dan kualitas pelayanan sedangkan faktor yang tidak 

mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pembelian tanaman hias di Atha Flora Batu 

adalah kualitas produk. 

2. Faktor dominan yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam pembelian tanaman hias di 

Atha Flora Batu adalah kualitas pelayanan. 

5.2.Saran 

Berdasarkan penjabaran penelitian, terdapat beberapa saran yakni: 

1. Atha Flora Kota Batu mempertahankan dan meningkatkan dan meningkatkan pelayanan 

yang diberikan kepada pengunjung yang datang ke toko untuk meningkatkan kenyamanan 

sehingga konsumen bersedia melakukan kunjungan kembali.  

2. Mempertimbangkan penetapan harga yang saat ini sudah berlaku untuk tidak terjadi 

kenaikan secara drastis untuk mendorong tingkat pembelian yang dilakukan oleh 

pengunjung di Atha Flora sehingga akan meningkatkan peneriamaan  

3. Meningkatkan kualitas produk dengan melakukan kerjasama dengan instansi terkait untuk 

produksi pengadaan maupun pemasaran tanaman hias yang berkualitas dan bersaing.  

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan pengembangan variabel 

seperti menambahkan variabel gaya hidup, pendapatan dan motivasi. 
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